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BUDAYA AWAL HOLOSEN DI GUNUNG SEWU’

Truman Simanjuntak
(Pusat Penelitian Arkeologi Nasional)

Pendahuluan

Gunung Sewu sebagai bagian dan Pegunungan Selatan Jawa meliputi wilayah yang
luas, memanjang sekitar 80 km dari Teluk Pacitan di sebelah timur hingga Kali Oyo
(Wonosar) di sebelah barat dan melebar sekitar 20 km dan pantai Samudera Hindia
ke arah utara, pada koordinat 3°48°00” - 4°17°35” BT (dari Jakarta) dan antara
7°54 49 - 8°13°23” LS. Secara administratif terbagi dalam 3 wilayah propinsi, yaitu
Propinsi Jawa Timur (Kab. Pacitan), Propinsi Jawa Tengah (Kab. Wonogin) dan
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Kab. Wonosari). Daerah ini tersusun oleh batu
gamping koral yang berumur Miosen dan mengalami pengangkatan pada kala
Plestosen Tengah (Semah et.al, 1990). Melalui proses crosi dan karstifikasi tercipta
ribuan bukit karst berbentuk setengah bulatan atau kerucut, dipengaruhi komposisi
gamping pembentuknya. Penamaan “Gunung Sewu” atau Pegunungan Seribu
sebetulnya lebih tepat sebagai “bukit Sewu” (bukit seribu), karena ketinggiannya tidak
melebihi 80 m dan lembah atau sekitar 450 m dan permukaan laut. Diperkirakan
sekitar 40.000 bukit terdapat di seluruh wilayah Gunung Sewu dengan yang terpadat

di bagian timur (daerah Kab. Pacitan), rata-rata mencapai 30 bukit/km? (Bartstra,
1976). Di antara bukti-bukti karst terdapat lembah dan dataran sempit serta di
beberapa tempat terdapat cekungan yang digenangi air (telaga).

Keberadaan batu gamping yang dominan di satu pihak memungkinkan terbentuknya
gua-gua dan ceruk di lereng-lereng bukti serta sungai-sungai yang melewati bawabh
tanah. Bagian timur memiliki lebih banyak gua dibanding bagian barat. Di bagian ini
pula banyak ditemukan sungai-sungai bawah tanah yang masuk-keluar perbukitan
hingga bermuara di Samudra Hindia. D1 pihak lain dominasi perbukitan gamping
mengakibatkan daerah ini tergolong kenng dan gersang. Pada musim kemarau,
sungai-sungai yang umumnya bermuara ke Samudra Hindia kering. Beberapa sungai
melintasi Gunung Sewu, antara lain Kali Baksoka yang merupakan situs paleolitik,
berhulu di Gunung Batok; Kali Janti berhulu di daerah Pringkuku; Kali Lanang yang
berhulu di daerah Jembang dan bermuara di Bengawan Solo; Kali Oyo yang berhulu
di Gunung Kukusan. Sungai Bengawan Solo purba yang terdapat di daerah Giriwoyo
dulunya mengalir ke selatan, namun melalui proses pengangkatan dan penyesaran
bongkah pada Plestosen Tengah, arah aliran sungai beralib ke utara (Bemmelen,1949).

" Pernah disajikan pada Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi di Cipayung, 16--20 Februari
1998.
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terakhir, sehingga ekskavasi di kedua gua imi masih harus dilanjutkan hingga
mencapai lapisan steril. Hasil pertanggalan melalui metode radio carbon sejauh ini
telah mencakup rentang waktu hunian gua sejak awal Holosen atau antara 12.000
hingga 4500 tahun yang ialu. Sebelum dan sesudah rentang waktu tersebut masih
terdapat lapisan budaya yang belum dipertanggal. Di bagian atas merupakan lapisan
neolitik yang diperkirakan mulai berkembang sekitar 4.000 tahun yang lalu, dicinkan
oleh keberadaan kereweng dan calon beliung persegi. Masih terdapatnya alat-alat
serpih dan rijang pada lapisan ini merupakan tradisi yang masih dipcrtahankan,
walaupun sudah mengenal teknologi baru. Melihat lapisan pengandung temuan
tersebut tidak tebal dan terbatas pada lapisan teratas, maka dapat diperkirakan bahwa
budaya ini tidak lama berkembang di dalam gua. Keberadaan puluhan situs “atélier”
neolitik di lereng bukit dan dataran terbuka mengindikasikan pusat kegiatan budaya
in1 kemudian beralih dan gua ke dataran terbu

Lapisan budaya paling dalam hingga ekskavasi terakhir diduga telah berumur
Plestosen. Di Song Keplek lapisan ini dicirikan oleh lempung abu-abu yang terlineas
oleh karbonat, sebagai indikasi iklim lembab dan basah. Tinggalan pada lapisan ini
berupa alat-alat batu yang cenderung lebih besar dengan pengerjaan yang agak kasar
di samping beberapa alat serpih seperti pada lapisan atasnya. Alat tulang masih jarang
demikian juga alat liitk secara keseluruhan. Fauna besar seperti Bovidae, Cervidae
menonjol. Ketebalan lapisan belum diketahui karena masih berlanjut, namun diduga
cukup tebal dan berumur hingga puluhan ribu tahun.

Sebagai bandingan, penelitian yang dilakukan oleh Bidang Prascjarah dengan MNHN
Perancis di Song Terus tclah menampakkan lapisan di bawah Mesolitik yang sangat
tebal hingga sekitar 11 meter dan permukaan. Hasil pertanggalan dengan metode
U/Th menunjukkan kronologi hunian paling tidak sejak 39.000 tahun yang lalu,
bahkan lapisan yang lebih dalam berumur 79.000 + 3 BP, namun hal ini masib perlu
pengujian lanjut. Secara umum hunian gua di Asia Tenggara telah berlangsung sejak
akhir Plestosen. Berbagai penemuan seperts di ceruk Lang Rongrien (Thailan), ceruk
Tham Khoung (Vietnam), gua Tabon (Filipina), gua Niah (Sarawak), Leang Burung?
(Sulawesi), gua Golo (Maluku) membuktikan hunian gua telah berlangsung sejak
40.000-30.000 tahun yang lalu (Anderson, 1990; Bellwood, 1995; Fox, 1970; Glover,
1981; Tan, 1982).

Rentang waktu antara sekitar awal Holosen hingga 4.500 tahun yang lalu secara
umum dikenal sebagai masa perkembangan mesolitik di Indonesia. Dalam kaitannya
dengan Gunung Sewu, berbagai hasil pertanggalan yang diperoleh semakin
memperjelas kronologi dan perkembangan budaya pada rentang waktu tersebut.
Sebanyak 5 pertanggalan telah diperoleh dari Song Keplek, berkisar antara 8.230 +
220 BP - 4.510 £ 90 BP. Empat pertanggalan dari Gua Braholo berada dalam rentang
12.060 + 180 BP - 6.620 + 110 BP. Berdasarkan sebaran vertikal temuan, evolusi
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budaya untuk sementara dapat diyelaskan sebagar benkut. Periode awal mesolitik
agaknya berlangsung hingga sckitar 7.500 tahun vang lalu, dicirikan oleh artefak litik
yang agak jarang. cenderung besar dan agak kasar. Puncak perkembangan budava
berlangsung di antara 7 500--4.000 tahun vang lalu dicirikan eksploitasi lingkungan
vang intensif (infra). Setelah itu neolitik bercembang dengan munculnya teknologi
gerabah dan beliung persegi

Studi palinologt awal yang tclah dilakukan di Gua Braholo baru dapat menjelaskan
kondisi umum lingkungan daecrah in1 pada awal Holosen (Polhaupessy, 1997).
Lingkungan tergolong kering dan mcrupakan padang terbuka yang didominasi
beberapa jenis paku-pakuan (Pterydophita). Pohon kclapa juga cukup menonjol
terutarna di bagian atas. Beberapa jenis vegetasi lainnya adalah Nypa dan Acrostichum
vang merupakan tanaman lingkungan pamai. Biji-bijian yang tampaknya berkaitan
langsung dengan susbsistensi adalah kemiri (4/urites mollucan) dan kenan (Canarium
sp), tetapi lebih terbatas pada lapisan budava atas.

Gunung Sewu: hunian intensif sejak awal Holosen

Bagaimana corak kchidupan dalam rentang waktu im menjadi topik substansial damn
kertas kerja imi Eksploitasi intensif terhadap sumberdaya lingkungan merupakan
fenomena yang paling menonjol dalam hunian Gunung Sewu: eksploitasi terhadap
gua dan ccruk untuk berbagar keperluan, cksploitasi terhadap batuan dan eksploitasi
terhadap fauna dan flora yvang tersedia di sekitar situs Secara Icbth rinci beberapa
karaktenistik budaya pada kala terscbut, antara lain: (1) cksploitasi gua dan ceruk
untuk berbagai fungsi. (2) subsistensi perburuan, (3) Pemanfaatan biota air, (4)
cksploitasi intensif sumberdaya batuan untuk kegiatan industri, (5) Pengembangan
industn tulang. tanduk. cangkang (6) aktivitas perapian, (7) penguburan terlipat.

Eksploitasi gua dan ceruk

Salah satu karaktcr budaya yang khas pada av al Holosen di wilayah Gunung Sewu
adalah pemanfaatan gua dan ceruk secara intensif. Hasil pengamatan pada sebanyak
61 gua dan cecruk di seluruh wilayah Gunung Sewu menunjukkan hampir seluruhnya
mengandung indikator hunian, yaitu berupa sisa fauna (termasuk moluska), sisa
industri litik, dan sisa gerabah pada lantai atau dinding gua. Beberapa gua yang tidak
mengandung temuan permukaan terbatas pada gua sungai bawah tanah dan gua yang
telah mengalamt deformasi lanjut. Diperkuat oleh temuan ekskavasi pada beberapa
gua berupa adanya lapisan “anthropic™ yang tcbal, kesclunthan temuan di atas
membuktikan adanya eksploitas: intensif terhadap gua dan ceruk pada awal Holosen.
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Gua dan ceruk merupakan pusat aktivitas untuk beberapa kegiatan, antara lain untuk
lokasi kegiatan industri (atélier), lokasi penguburan dan tempat tinggal. Ketiga fungsi
ini dapat diamati di Song Keplek. Kegiatan industri berlangsung di bagian selatan
mendekat: pintu gua. Sisa kegiatan pembuatan alat-alat batu yang terdin dar
serpihan-serpthan buangan (chunks), serpih dipakai. serpih diretus, batu inti dan
perkutor tersebar sangat padat, membentuk lapisan setebal 10-15 cm. D1 gua Braholo
bagian yang mendekati pintu gua (dalam hal ini bagian barat daya) juga difungsikan
untuk “atélier”. Serpihan pangkasan yang merupakan produk buangan (waste
product), peralatan yang dihasilkan dan pcralatan yang digunakan (perkutor)
bertumpuk padat di bagian ini.

Pemanfaatan gua untuk tempat penguburan sangat menarik diamati karena berada di
sekitar lokasi hunian. Pengamatan sejauh ini menunjukkan kecenderungan pada
bagian yang lebih terisolasi, di dekat dinding gua. Di Song Keplek lokasi penguburan
mencmpati bagian barat daya yang memanjang di dekat dinding gua. Hal yang serupa
di Gua Braholo, tepatnya di bagian barat mendekati dinding gua. Penguburan telah
mengenal sistem terlipat vang menunjukkan adanya perlakuan khusus terhadap si
mati. Penemuan lepas tulang manusia dan tengkorak di Song Keplek mengisyaratkan
adanya penguburan sckunder di samping penguburan primer di atas. Dalam hal ini
tengkorak agaknya merupakan bagian tubuh yang terpenting seperti penemuan 3
tengkorak Icpas tanpa bagian lain dan gua ini.

Kegiatan bertempat tinggal merupakan kegiatan utama di dalam gua. Sisa kehidupan
dan kegiatan schan-hari ditemukan bercampur di bagian gua lainnya, terutama dt
bagian tengah. Sisa berbagai jenis binatang buruan, moluska darat, air tawar dan laut
merupakan yang terpadat, kemudian sisa peralatan dan batu dan tulang, biji-bijian,
dan sisa pembakaran. Keseluruhan temuan tersebut mengisyaratkan adanya berbagai
kegiatan yang berlangsung secara teratur dan berkesinambungan di dalam gua, dalam
jangka waktu lama.

Subsistensi perburuan

Pemanfaatan sumberdaya fauna merupakan subsistensi pokok melalui perburuan,
seperti tampak pada keragaman dan kepadatan binatang yang ditemukan di dalam gua.
Hasil determinasi Pak Rokhus Duc Awe mecnunjukkan fauna Song Keplek sangat
beragam, terdiri dari Bovidae, Cervidae. Suidae. Cercopithecidae, Canidae, Muridae.
Viveridae, Rhinoceridae, Elephantidae. Hippopotamidae, Mustelidae. Chiropteridae.
Hystricidae, Sciuridae, dll. Selain itu terdapat juga Reptilia (ular dan penyu) dan Aves.
Khusus Hippopotamidae dan Canidue (anjing hutan) hingga analisis terakhir belum
ditemukan di gua Braholo.
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